
   

BABi Ii  

PENDAHULUANi  

  

I.1 Latari Belakangi  

Kantori Akuntani Publiki (KAP)i adalahi organisasii yangi sudahi diberii izini olehi kementeriani keuangani 

untuki menjadii tempati parai akuntani menjuali jasanya.i Kemampuani auditori dalami mendeteksii kecurangani 

adalahi kehandalani yangi harusi dimilikii auditori agari dapati menyatakani adanyai ketidawajarani dalami 

sebuahi laporani keuangani dani menunjukkani buktii buktii darii kecurangani tersebut.i Faktor-faktori Xi yangi 

mempengaruhiXi kemampuani auditori dalami mendeteksil3i kecurangani antarai laini i adalahi sikapi kompetensi,i 

profesionalisme,i bebani i kerjai i dani pengalamani kerja.i  

Untuki mencapaii kualitasi auditi yangi baiki seorarangi auditori harusi milikikii sikapi kompeten.i Dimanai 

kompetensii auditori berartii dengani segalai kemmapuani yangi iai miliki,i auditori diharapkani mampui 

melakukani pengi auditani dengani cermati dani teliti.i Seorangi auditori jugai harusi memilikii kecakapani yangi 

tinggii agari mampui mendeteksii dani mengumpulkani buktii buktii yangi validi jikai didalami suatui laporani 

keuangani terdapati sebuahi kecurangan.i  

Selaini memilikii sikapi kompeten,i seorangi auditori jugai harusi xi memilikii sikapi profesional.i Seorangi 

auditorxi bisai dikatakani profesionali jikai sudahi melaksanakani pendidikani profesii yangi menjadikannyai 

memilikii keahliani dani kategorii khusus.i Profesionali adalahi katai sifat.i Profesionali adalahi satui kepatuhani 

auditori terhdapai kodei etiki profesinya.i Profesionali adalahi sikapi perseorangan,i hali inii yangi menjadikani 

pembedai antarai auditori yangi satui dengani auditori lainnya.i Dengani memilikii sikapi profesionali yangi tinggii 

diharapkani seorangi auditori dapati mendeteksii segalai bentuki kecurangani yangi terjadii dengani seksama.i  

Didalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan, auditor dituntut untuk mengerjakannya dengan 

cepat dan tepat. laporan keuangan yang harus diperiksa auditor biasanya tidak hanyak 1 atau 2. Oleh 

karena ituxx biasanya mm auditorvv memiliki beban kerja yang sangat banyak . Beban kerja adalah pekerjaan 

yang harus dilakukan auditor dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Banyaknya beban kerja 

biasanya menajadikan auditor kelelahan dan kurang teliti dalam melakukan pemeriksaan dan 

mendeteksi kecurangan. Namun biasanya beban kerja yang banyak menjadikan auditor lebih 

berpengalaman dalam melakukan pengauditan.  

  



 

Semakin tinggi jam kerja seorang auditor biasanya berbanding lurus dengan pengalaman yang 

dimiliki. Pengalaman auditor akan menjadikan auditor lebih mahir dalam mendeteksi kecurangan yang 

terjadi, hal ini dikarenakan auditor terbiasa dengan sinyal sinyal kecurangan yang pernah ia temukan 

didalam laporan keuangan yang sebelumnya pernah ia periksa. Salahxi satuxi kasusxi kecurangani yangi terjadii 

adalahi kasusxi i PTi GARUDAi yangi xterkenai sanksii darii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK),i Kemsenteriani 

Keuangani dani Bursai Efeki Indonesiai (BEI).i Semuai bermulai darii hasili pembukuani labai bersihi 2018i yangi 

melonjaki tajami dibandingkani tahuni 2017i Sekertarisi Jenderalmmi Kemenkeummi Hadiyantommi menyatakan,i 

berdasarkani hasili pertemuani dengani pihaki KAPi disimpulkani adanyai dugaani auditi yangi tidaki sesuaii 

dengani standarmmi akuntansi.i Akuntani Publiki (AP)i Kasnermmi Sirumapeai mmi dan lkni Kantorasfi Akuntani Publiki (KAP)i 

Tanubratafa, iSutanto, iFahmisad,i Bambangdawi dani Rekani yangdai merupakani auditori awdi laporantjyi keuangani PTi hfhi fi 

Garudafsi dii tahuni 2018i diketahuii melanggari kodei etiki profesii auditori karenai tidaki memilikii sikapi 

profesionai saati menjalankani tugasnya.i Setelahi melakukani pemeriksaani dani menemukani adanyai 

kecurangan,i auditori auditori tersebuti tidaki melaporkannyai kepadai pihaki yangi berwenangi dani 

menyebabkani merekai divonisi 12i bulani pembekuani izini (sumber:I ihttps://economy.okezone.com/ 

read/2019/06/28/320/2072245/ikronologi-kasuslaporankeuangan-garuda-indonesia-hingga-kena-sanksi 

?page=3).  

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelititan yang berjudul 

“Pengaruhad Kompetensiada, Profesionalisme, Beban Kerja dan ba Pengalaman Auditor terhadap ah 

Kemampuan Auditor Mendeteksi kecurangan awd”  

  

I.2 Landasan Teori  

Pengaruhi Kompetensii Terhadapi Kemampuani Audiori dalami Mendeteksii Kecurangani  

Pengertiani kompetensii menuruti Suparnoi (2012,i 27)i adalahi kemampuani dani keahliani yangi dimilikii 

seorangi auditori untuki melakukani pekerjaannya.i Semakini tinggii kemampuani dani keahliani seorangi 

auditori makai akani berpengaruhi dalami tanggungi jawabi auditori mendeteksii kecurangan.i Opinii yangi 

diberikani olehi auditori untuki menentukani hasili auditi sangati dipengaruhii olehi kemampuani dani keahliani 

yangi merupakani unsuri darii kompetensi.i (Ramadhany,i 2015).  
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Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan  

Menurut karamoy et all (2015) profesionalisme yang dimiliki auditor sejalan dengan kehandalan 

auditor dalam menemukan kecurangan yang terjadi.   Dalam   melaksanakan dan membuat laporan hasil 

pemeriksaan, audior dituntut untuk menggunakan kemahiran profesionalnya secara cermat. Dengan 

keprofesionalan yang dimilikinya, auditor akan mampu menentukan jenis pemeriksaan, meteodologi 

yang digunakan, menentukan dan mengumpulkan bukti bukti kecurangan serta menentukan prosedur 

pemeriksaan.  

  

Pengaruhi Bebani Kerjai Terhadapi Kemampuani Auditori dalami Mendeteksii Kecurangani  

Munandari (2014,i 20)i menjelaskani bahwai Bebani kerjai merupakani kewajibani yangi dibebankani kei 

pegawaii yangi ahlii dibidangnyai untuki diselesaikani tepati waktui dengani menggunakani keterampilani dani 

potensii yangi dimiliki.i Bebani kerjai adalahi sejumlahi urusani yangi harusi diselesaikani olehi kelompoki dalami 

jangkai waktui tertentui (Siswantoi dalami Novai Ellyzar,i 2017:38).i Setiawani dani Fitrianyi (2011)i 

mengatakani bahwai tingginyai bebani kerjai akani mengakibatkani kelelahani padai aditori dani menurunkani 

keteletiannyai dalami mendeteksii kecurangan.i  

  

Pengaruhfti Pengalamani Auditori Terhadapi Kemampuani Auditori dalami Mendeteksii Kecurangani  

Menuruti Nasutioni (2012)i Pengalamani adalahi kehandalani yangi didapatkani melaluii sebuahi kejadian,i 

observasii maupuni dengani terlibati langsungi dii kejadiani tersebut. Bawonoi dani Singgihi (2011)i 

menyatakani jikai kegiatani dilakukani secarai berulangi akani menjadii salahi satui hali penyebabi meningkatkani 

pengalamani sertai membuati auditori lebihi handali dalami menyelesaikani tugas-tugasi dani mendeteksii jikai 

terdapati suatui kecurangan.i  

  



 

  

I.3 Kerangka konseptual  

Dalamwe penelitiandae ini, kerangka konseptual digunakan untuk menjelaskan keterkaitan antara 

pengaruhi ikompetensi, iprofesionalisme, bebani kerjai danvci pengalamani auditori terhadapi kemampuani 

auditori dalami mendeteksii kecurangani (fraud) i secara singkat, padat dan jelas. Kerangka konseptual 

dibuat berupa bagan yang ditujukan untuki menjelaskandwi hubungandwi rvariabeli independengi rdengani variabeli 

dependen.i  

Berdasarkani uraiani diatas,i kerangkai konseptuali yangi digambarkani berikut:i  

 

 
   

H1: Adanyai pengaruhi kompetensii terhadapi kemampuani auditori dalami mendeteksii kecurangani (Fraud) 

H2: Adanyai pengaruhi profesionalismei terhadapi kemampuani auditori dalami mendeteksii kecurangani 

(Fraud)i  

H3: Adanyai pengaruhi bebani kerjai terhadapi kemampuani auditori dalami mendeteksii kecurangani (Fraud)i  

H4: Adanyai pengaruhi pengalamani kerjai terhadapi kemampuani auditori dalami mendeteksili kecurangani 

(Fraud)i  

H5: Adanyai pengaruhi ikompetensi, iprofesionalisme, bebani kerja,i dani pengalamani auditori terhadapi 

kemampuani auditori dalami mendeteksii kecurangani (Fraud) 


